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ABSTRAK

PENGARUH PERENCANAAN PAJAK TERHADAP TAX AVOIDANCE
DENGAN AGRESIVITAS PAJAK SEBAGAI PEMODERASI PADA
PERIODE SEBELUM DAN SETELAH AMNESTI PAJAK

Penelitian dilakukan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak dari
perbedaan permanen, temporer, dan tarif pajak asing dengan agresivitas pajak
sebagai pemoderasi terhadap tax avoidance pada periode sebelum dan setelah
amnesti pajak. Penelitian ini menggunakan 120 sampel awal perusahaan terdaftar
di BEI pada periode 2013-2019 dengan metode purposive sampling. Hasil penelitian
menunjukkan hanya salah satu model penelitian perbedaan permanen

dan agresivitas pajak berpengaruh negatif signifikan terhadap tax avoidance;
perbedaan temporer dan agresivitas pajak memiliki pengaruh secara positif
signifikan terhadap tax avoidance; perbedaan tarif pajak asing tidak berpengaruh
signifikan terhadap tax avoidance; serta hanya kedua model persamaan perbedaan
permanen yang belum mampu dimoderasi agresivitas pajak terhadap tax
avoidance. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pentingnya
melakukan strategi perencanaan pajak dengan efektif sehingga turut memberikan
sinyal yang baik secara konsisten bagi pihak eksternal perusahaan.

Kata kunci: tax avoidance, perencanaan pajak, komponen penghematan pajak,
perbedaan permanen, perbedaan temporer, perbedaan tarif pajak
asing, agresivitas pajak, periode amnesti pajak

ABSTRACT

The purpose of this research is to discover the effect between tax planning, such
as permanent difference, temporary difference, and foreign tax-rates differentials
on tax avoidance before and after tax amnesty period. This research obtained
from 120 initial samples of companies listed in IDX for 2013-2019 period with
purposive sampling method. The result of this research shows that only one
research model of permanent difference and tax aggressiveness had a significant
negative effect on tax avoidance; some models of temporary difference and tax
aggressiveness had a significant positive effect on tax avoidance; three research
models of foreign tax-rates differentials had none significant effects on tax
avoidance; and only on two models of permanent difference that had not been
able moderated by tax aggressiveness towards tax avoidance. Hopefully this
research could give advantages on implementing tax planning as an important
strategy to consistently provides good signals to the company ’s external parties.
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Keywords: tax avoidance, tax planning, tax saving components, permanent
difference, temporary difference, foreign tax-rates differentials, tax
aggressiveness, tax amnesty period
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1. Latar Belakang Masalah

Pada era globalisasi ekonomi saat ini dan disertai dengan tantangan
yang semakin besar di masa mendatang, semakin banyak bermunculan
para kompetitor dari berbagai negara yang sangat menarik dan kompetitif.
Berbagai perusahaan dapat saling bersaing untuk memperoleh laba
maksimum untuk mengungguli perusahaan lain dengan
mengimplementasikan strategi yang berbeda. Jika suatu perusahaan ingin
bertahan dari masa ke masa maka ada tuntutan dalam strategi bisnisnya,
seperti dengan melakukan proses meminimalkan beban pajak tanpa
melampaui batas dari aturan yang berlaku. Dengan adanya perencanaan
pajak maka suatu perusahaan dapat memperoleh pembayaran pajak secara
efisien karena pajak juga merupakan salah satu faktor pengurang laba atau
penghasilan perusahaan.

Pajak merupakan tulang punggung nasional (Kemenkeu, 2020)
sebagai sumber pembiayaan anggaran terbesar bagi negara atau dengan
kata lain penerimaan perpajakannya selalu menempati posisi teratas dalam
menyumbang pendapatan negara (Komisi XI DPR RI, 2019). Sehubungan
dengan hal tersebut, pemerintah terutama pihak Direktorat Jenderal Pajak
diharapkan dapat memaksimalkan pemasukkan negara dalam mendorong
pertumbuhan ekonomi secara berkeadilan dan berkelanjutan. Namun,
pemerintah atau negara sebagai pemungut pajak memiliki kepentingan
yang berbeda dengan perusahaan selaku wajib pajak. Bagi pihak perusahaan,
pada umumnya perusahaan memiliki kecenderungan mencari upaya dalam
meminimalkan jumlah pembayaran pajak (Ngadiman dan
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Sari, 2014). Upaya meminimalkan jumlah pajak yang seharusnya dibayar,
dapat dilakukan tindakan yang tidak sesuai dengan undang-undang yang
juga dapat disebut sebagai tax evasion dalam rangka memperkecil nilai
pajak; atau tetap mengikuti peraturan pajak yang berlaku yang dalam hal
ini disebut dengan tax avoidance (Brian dan Martani, 2014).

Fenomena terkait perencanaan pajak di Indonesia beserta berbagai
belahan dunia semakin lama semakin meningkat. Peristiwa-peristiwa di
Indonesia terkait hal tersebut yang terungkap salah satunya adalah
pemanfaatan perusahaan melalui tidak adanya sanksi denda bagi pelaporan
SPT pajak berdasarkan PMK No. 165 Tahun 2017 (Kompas, 2017).
Berdasarkan Publish What You Pay oleh Prasetyo (2015) bahwa negara
kehilangan 235,76 triliun rupiah oleh karena praktik pengelakan pajak
pada perusahaan tambang. Data Direktorat Jendral Pajak menunjukkan
sekitar 24 persen dari 7.834 perusahaan tambang tersebut tidak memiliki
NPWP dan sebanyak 35 persen tidak melaporkan surat pemberitahuan
pajak. Fenomena lainnya adalah terkait tuduhan salah satu perusahaan
multinasional yang menghindari pajak hingga 1 triliun euro atau setara
dengan 14.900 triliun rupiah pada tahun 2009-2014 sehingga memberi
dampak berskala besar (Kompas, 2016).

Walaupun terdapat berbagai fenomena yang mengarah pada
pengelakan pajak, perencanaan pajak masih dapat dilakukan dengan
iktikad baik, seperti tanpa melanggar aturan perpajakan atau yang disebut
juga dengan tax avoidance. Perencanaan pajak juga dapat dilakukan
melalui pemanfaatan dalam melakukan rekonsiliasi fiskal, ataupun ikut serta
dalam program pengampunan pajak di Indonesia seperti yang telah
diselenggarakan sejak masa sebelum kemerdekaan, seperti pada tahun
1964 atas Penetapan Presiden No. 5 Tahun 1964; dilanjutkan pada masa
setelah kemerdekaan, yaitu tahun 1984 atas Keppres No. 26 Tahun 1984;
sampai awal abad ke-21, yakni tahun 2008 atas Sunset Policy pada UU

No. 28 Tahun 2007; dan tahun 2015 atas PMK No. 29 dan 91 Tahun 2015;
2



serta tahun 2016 atas UU No. 11 Tahun 2016; hingga saat ini, yakni tahun
2022 atas Program Pengungkapan Sukarela pada UU No. 7 Tahun 2021.
Dengan diselenggarakannya program pengampunan pajak tersebut maka
kedua belah pihak diharapkan akan mengalami manfaat, yaitu bagi
perusahaan dan pemerintah.

Tabel 1.1
Hasil Tax Amnesty Indonesia per 28 Februari 2017

Program Tax Amnesty Target Realisasi %Realisasi
Deklarasi Dalam Negeri o Rp 3.528 triliun
i i Rp 4.000 triliun __ 113,625%
Deklarasi Luar Negeri Rp 1.017 triliun
Repatriasi  Aset dari N N
) Rp 1.000 triliun | Rp 145 triliun 14,5%
Luar Negeri
Penerimaan Uang . N
Rp 165 triliun Rp 112 triliun 67.87%
Tebusan
Sumber: Bisnis.com
Tabel 1.2
Pencapaian Tax Amnesty Indonesia per 31 Maret 2017
Program Tax Amnesty Target Realisasi
Pendapatan Negara Rp 165 triliun Rp 135 triliun 81,81%
Deklarasi Harta Rp 4.000 triliun | Rp 4.707 triliun | 117,675%
Penarikan Dana dari N N
) Rp 1.000 triliun | Rp 147 triliun 14,7 %
Luar Negeri

Sumber: OnlinePajak

Berdaarkan data pada Tabel 1.1 dan Tabel 1.2 diatas terlihat bahwa

program pengampunan pajak yang telah diselenggarakan pada periode tahun
2016 tersebut dapat meraih persentase realisasi dari target yang cukup
baik, terutama dalam deklarasi harta sehingga dapat dikatakan bahwa

program tersebut merupakan salah satu strategi perencanaan pajak



yang diminati oleh para wajib pajak khususnya badan atau perusahaan-
perusahaan di Indonesia. Hal tersebut dapat terjadi yang disebabkan juga
oleh sejalannya sifat dasar manusia yang selalu berkeinginan untuk
memperoleh keuntungan terbesar dengan pengorbanan terkecil, terutama
dalam hal ini adalah dengan memanfaatkan tax avoidance secara efisien

sebagai strategi dalam perencanaan pajak.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian ini, dapat diketahui
bahwa tax avoidance masih banyak diminati oleh para wajib pajak di
Indonesia dalam rangka melakukan perencanaan pajak yang juga dapat
memperkuat pertumbuhan, perkembangan, dan persaingan bisnis ataupun
ekonomi di Indonesia pada masa mendatang. Dilanjutkan dengan belum
pernah adanya penelitian yang menggunakan komponen penghematan
pajak sebagai perencanaan pajak, yaitu berupa perbedaan permanen,
perbedaan temporer, dan perbedaan tarif pajak asing untuk memengaruhi
pada tax avoidance, dilengkapi juga dengan agresivitas pajak sebagai
pemoderasi, dan terlebih dengan sedang berlangsungnya program
pengungkapan sukarela sehingga memberikan keterkaitan atas periode
amnesti pajak sebagai variabel kontrol dalam penelitian ini turut memotivasi
peneliti untuk melakukan penelitian ini lebih lanjut. Oleh karena itu peneliti
melakukan penelitian dalam rangka menyusun skripsi dengan judul
"Pengaruh Perencanaan Pajak terhadap Tax avoidance dengan Agresivitas
Pajak sebagai Pemoderasi pada Periode Sebelum dan Setelah Amnesti
Pajak”.

. Batasan Masalah

Terdapat beberapa batasan masalah yang diperlukan untuk
memperkecil (memfokuskan) masalah utama dalam penelitian ini yang
berupa pengaruh pengaruh perencanaan pajak terhadap tax avoidance
dengan agresivitas pajak sebagai pemoderasi pada periode sebelum dan
setelah amnesti pajak dengan rincian sebagai berikut:
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a. Variabel bebas (independen) yang terdiri dari perencanaan pajak
berupa komponen penghematan pajak dengan terdiri dari tiga komponen
pengukuran, seperti Perbedaan Permanen, Perbedaan Temporer,
Perbedaan Tarif Pajak Asing;

b. Variabel terikat (dependen) yang terdiri dari Tax Avoidance;

c. Variabel moderasi yang terdiri dari Agresivitas Pajak;

d. Variabel kontrol yang terdiri dari Periode Amnesti Pajak;

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode sumber
data penelitian yang diperoleh melalui data sekunder dari situs resmi
Bursa Efek Indonesia (BEI), yaitu pada www.idx.co.id yang difokuskan
pada periode 2013-2019 selama 6 tahun, yakni masing-masing 3 tahun
sejak tahun 2016 untuk periode sebelum dan setelah amnesti pajak dengan
alasan adanya kewajiban  perusahaan dalam  mengungkapkan
keikutsertaannya pada program amnesti pajak periode 2016 selama 3

tahun.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi, diungkapkan, dan
dilakukan pembatasan, maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian

ini, yaitu:

a. apakah perbedaan permanen memberikan pengaruh terhadap tax
avoidance pada periode sebelum dan setelah amnesti pajak?

b. apakah perbedaan temporer memberikan pengaruh terhadap tax
avoidance pada periode sebelum dan setelah amnesti pajak?

c. apakah perbedaan tarif pajak asing memberikan pengaruh terhadap tax
avoidance pada periode sebelum dan setelah amnesti pajak?

d. apakah agresivitas pajak memberikan pengaruh terhadap tax avoidance
pada periode sebelum dan setelah amnesti pajak?
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e.

f.

apakah perbedaan permanen dengan agresivitas pajak sebagai
pemoderasi memberikan pengaruh terhadap tax avoidance pada
periode sebelum dan setelah amnesti pajak?

apakah perbedaan temporer dengan agresivitas pajak sebagai
pemoderasi memberikan pengaruh terhadap tax avoidance pada
periode sebelum dan setelah amnesti pajak?

apakah perbedaan tarif pajak asing dengan agresivitas pajak sebagai
pemoderasi memberikan pengaruh terhadap tax avoidance pada

periode sebelum dan setelah amnesti pajak?

B. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian ini adalah untuk

menguji secara empiris dalam mengetahui:

o

pengaruh perbedaan permanen terhadap tax avoidance pada periode
sebelum dan setelah amnesti pajak.
pengaruh perbedaan temporer terhadap tax avoidance pada periode

sebelum dan setelah amnesti pajak.

. pengaruh perbedaan tarif pajak asing terhadap tax avoidance pada periode

sebelum dan setelah amnesti pajak.

pengaruh agresivitas pajak terhadap tax avoidance pada periode
sebelum dan setelah amnesti pajak.

pengaruh perbedaan permanen dengan agresivitas pajak sebagali
pemoderasi terhadap tax avoidance pada periode sebelum dan setelah
amnesti pajak.

pengaruh perbedaan temporer dengan agresivitas pajak sebagai
pemoderasi terhadap tax avoidance pada periode sebelum dan setelah

amnesti pajak.



g. pengaruh perbedaan tarif pajak asing dengan agresivitas pajak sebagai
pemoderasi terhadap tax avoidance pada periode sebelum dan setelah

amnesti pajak.

2. Manfaat Penelitian

Penyusunan penelitian ini dilakukan sebagai salah satu persyaratan
bagi peneliti dalam memperoleh gelar sarjana ekonomi pada Universitas
Tarumanagara. Bagi seluruh masyarakat di Indonesia terutama para
peneliti atau akademisi, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan pengetahuan baru dari segi perpajakan, seperti perencanaan
pajak dan tax avoidance khususnya faktor-faktor yang memberikan
dampak terhadap tax avoidance, serta dapat menjadi bahan acuan,
literatur, ataupun referensi pada penelitian mendatang dengan variabel
serupa pada penelitian ini dalam rangka pengembangan ilmu pada masa

mendatang.

Selain itu, hasil penelitian ini kiranya juga dapat memberikan
manfaat bagi manajemen perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk dapat
menerapkan strategi perencanaan pajak dengan memanfaatkan tax
avoidance sebagai cara yang legal dalam melakukan penghematan pajak
perusahaan, dan sebagai salah satu bahan acuan bagi perusahaan- perusahaan
dalam mempertimbangkan keikutsertaannya pada program pemerintah yang
dalam hal ini adalah program amnesti pajak sebagai salah satu upaya dalam

melakukan penghematan pajak perusahaan.
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